BAEB ITX

METODA FPELAKSANAAN BANGUNAN ATAS

JEMBATAN KERETA AFPL

Dalam pelaksansan bangunan atas jembatan kereta sapi

dibedakan menjadi 2 tahsp sebagaimans dijelaskan berikut

ini.

1.

Pembuatan Jjembatan baru.

Untuk pembuatan Jembatan baru, perakitan dan
pemasangan Jjembatannya dilskukan di tempst yvang
sesungguhnya, sehingga tidak diperlukan lagi
proses penggeseran.

Penggantian Jjembatan lama.

Pada penggantisn Jjembatan lams, lalu lintas
kereta api tidak boleh terganggu, artinya
perjalanan kereta apl vang nelintasi Jembatan
tersebut tetap berjalan sebagaimana biasa.
Karena lalu 1lintas jembatan kerets spi tidak
boleh terganggu, mska penggantian Jembatannya
tidak cukup leluasa waktunyzs, sehingga harus
dicarikan wsktu yang cukup lama antara lewatnya
kereta api yang berurutan. Jika penggsantian
jembatan diperlukan wsktu yang cukup lama, bisa
juga perjalanan kereta api yang tidak penting

pada hari itu dihapuskan.

Untuk penggantian Jjembatsn lams, perakitan

jembatannya dilakukan di samping Jembatan lama, setelah
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itu baru dilakukan penggeseran (pemindshan). Jembsatsn
vang lama dipindah ke samping sedangkan jembatan barn
diletakkan di tempat Jembatan yang lama (tempat vyang

sesungguhnya).

tempat AL

membongKar - |

!
Jembatan lama - -— - |

l

~—— = = -——

. 1 tempat perakitan
b= = - - -—-~jembaten  baru

Posig JgemQatan lomg

Gambar 3.1.
Posisi Jembatan 1lama, tempat perakitan Jembatan
bsru dan tempsat membongksar jembatan lams.

Pada prinsipnya metoda yang dipaksi adalah sama
baik pads pembuatan jembétan kereta api baru, maupun
penggantian Jjembsatan lama. Dalam bab ini vang akan
dibahsas adalah metoda pelaskssnaan bsngunan atas jembatan
kereta api rangka baja pada penggantian Jjembatan lams,
mengingat psds kondisi ini pelaksansannya agsk lebih
sulit karena selain dilakukan perakitan/pemasangan Jjuga
dilskunksn penggeseran/pemindshan, Jjembstan vang lams
dipindsh ke samping sedangksn jembatan baru diletakkan

di tempat jembatan yang lams (tempat yang sesungguhnya).
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ITI.1. Metoda Perakitan Bangunan Atas Jembatan Kereta

Api Rangka Baja

3.1.1. Perakitan Jembatan Dengan Menggunakan Jembatan
Pertolongan

Pada umumnya penggunaan cara ini dilakukan Jiks
bentangan Jjembatan cukup panjang dan kondisi tsnah di
bawahnys cukup curam/dalam. Jembatsn pertolongasn dslsm
hal ini dimaksudkan sebagai alat bantu (landasan bagi
jembatan baru). Jika jembatan baru telah selesai dirakit
dan diletakkan di landasan tumpu ("abutment”), maks
Jembatan pertolongan dibongkar. Jadi fungsi utams
Jjembatan pertolongan adalah sebagai sarana bari jembatan
yang baru selama proses perakitan dan penempatan ke
landasan tumpu ("abutment”).

Dalam pelaksanesannys, cara ini dibedakan menjadi

dua atau sebagaimana diursikasn berikut ini.

1. Pemasangan Jembatan Pertolongan Dengan Bantuan
Jembatan Lama '

Pada cara ini jembatan pertolongan dipasang dengan
cara menggantungkannya pada Jjembatan lama. Tahapan-
tahapan pekerjaan pada cara ini adalah sebagai beriknt:
a. memasang dengan menggantungkan jembatan pertolongan

pada Jembatan lama (jembatan vyang akan diganti},
vyang masih dilalui kerets api,

b. meletakkan jembatan pertolongsn di atas perancah dan
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menggesernya ke samping jembatan lsms,

c. memasang Jembatan barn di atas jembstsn pertolongan,

d. menggeser (mengeluarkan) Jjembatan lama, disusul
dengan penggeseran Jembatan baru,

e. menggdeser Jembatan pertolongan ke bawah Jjembatan
lama,

f. membongkar Jembatan lama dengsn memakai Jembatsn
rertolongan,

g. menggeser kembali Jjembatan pertolongan ke bawah
jembatan barnu,

h. membongksar Jjembatan pertolongan dengan menggantungkan

pada Jembatan baru.

jembatan
lama

abdtment

- sungai

Gambar 3.2. Rondisi jembatan yang skan diganti

Karena letak tanah di bawshnya cukup dalam (curam),

sehinggs untuk memasang persncash (sebsgsi penysngga
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Jembatan baru) cukup sulit pelsksananasnnya. Ssalsh sstn
alternatif vyang bisa dipaksi dalam mengganti Jjembatan
tersebut adalah dengan memakai Jjembatan pertolongan.
Mengingat kondisi Jjembatan lama masih cukup mampn untuk
memikul beban jembatan sementara, maka pembuatan Jjemba-
tan sementara dilakukan dengan menggunakan Jjembatan

tersebut.

Tahapan-tahapan pelaksanaan pemasangan jembatan
pertolongan dijelaskan pads uraian berikut ini.

1. Pemasangan Jembatan pertolongan dilakukan dengan

menggantungkannya pada jembatan lama dengan memakai

konstruksi penggantung.

pengganiund

JdiL JiL

Gambar 3.3. Detail konstruksi penggantung

Penggantungan Jembatan pertolongan pada jembatan lama
dilakukan dengsn memasang bagian demi bsgian.
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jembatan lama

abutment

ﬂﬁkonst
penggantung

Gambar 3.4. Pemasangan jembatan pertolongan

2. Penggsantungan bagian demi bagian dari Jembatan

pertolongan dimulai dari salah satu tepi dan diakhiri
pada tepi yang lain. Panjang bentandsn jembatan
pertolongan 1lebih pendek dari panjang bentangan
jembatan 1lama, hal ini dimsksudkan selsin menghemat
bahan juga memudahkan dalam pemasangan dan penggeser-
an di atas perancsah.

Setelsh jembatan pertolongan selesai dipasang,
selanjutnya Jjembatan tersebut diletskkan di atas
perancah yang dibuat di tebing sungai, agar dapat
digeser ke samping yaitu tempat landasan pembuatan

jembatan barn.
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Gambar 3.5.
Penggeseran Jjembatan pertolongsn ke ssmping jembatan la-
ma yaitu tempsat pembuatan jembstan baru.

4. Setelah Jjembatan pertolongan yang pertama telah
selesal dibuat dan digeser ke tempat pembustan
jembatan baru, msks dapat dimulai 1sgi pemasangsan
jembatsn pertolongsn kedua dengan caras sama seperti
pada cara yang pertama. Setelah selesai dipasang
kemudian digeser ke samping, sehingga dua jembatan
pertolongan ini yang akan menjadi penumpu dslam
pembustan jembstan baru.

5. Pemasangan rsngka pertolongan untuk menghubungksan
kedua jembatan pertolongan.

6. Pemasangan Jjembatan baru yang diletakkan di atas

jembatan pertolongan yang telah diberi bantalan.
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/ jembatan
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Gambar 3.6.
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Kedus Jjembatan pertolongan telsh selesai dipasang dan
digeser ke samping yaitu ke tempat perakitan Jembstan

baru.

jembatun  baru

7

jembatun  pertolongan

Gambar 3.7.

Jembatan bsru yang telsh selesai dibuat di atas

jembatan pertolongsn.
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2. Pemasangan Jembatan Pertolongan Dengan Bantuan
Jembatan Baru

Pada cara ini jembatan baru dirakit terlebih dahuln
di darstan, baru kemudian sebagian didorong searah as
jembatan di atas sungai/jurang. Bagdian dari Jembatan
vang didorong searah as jembatan inilah sebagal tempat
dipasangnya jembstan pertolongsan (pemasangannya dengsan
cara digantungkanj.

Urutan proses pelaksanaannya adalah sebagai berikut

ini.

1. Merakit dan menyetel jembatan baru.

jembatan  bary

Gambar 3.8. Jembatan baru

2. Mendorong sebagian dari jembatan baru.
Pemberat

jembatan baru -

di dorong ke
depan

Gambar 3.9. Mendorong sebagian jembatan
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3. Merakit Jjembatan pertolongan dengan cara menggantung-
kannya pada bagian Jjembatan baru yvang didorong searah

as jembatan.

jenbatan  Lary  femberat

.F\\l//ﬁ\\ﬁ//’ -
jembatan
periclongan

%

abutmen

sungai

Gambar 3.10. Merakit jembatan pertolongan

4. Meneruskan perskitan Jjembatan pertolongan hinggsa

selesai (mencapal perancah yang telah dipasang psada

tepi pangksal jembatan).

jembatan  baru

Pemberat.

Gambar 3.11. Merskit jembatan pertolongan
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5. Menggeser memanjang jembatan baru di atas jembatan

pertolongan.

yembatan baru

/| NN

jermbatan Iper‘;olongcm %

4

sungai &

Gambar 3.12. Penggeseran Jjembatan

3.1.2. Perakitan Jembatan Dengan Menggunakan Perancah

Cara ini dipaksi jika situwasi dan lokasi yang ada
memungkinkan untuk dipskainya metoda tersebut, yaitu
kondisi lapangan tidak terlalu curam, air sungsai tidak
terlaln dalam dan deras.

Perancah digunakan sebagai tempat untuk penyetelan
jembatan baru. Metoda ini tidsk dapat dilakssnakan padsa
kondisi debit dan arus air sungsil cukup besar yang dapat
menghanyutkan perancash-perancah.

Urutan pekerjasm dapat dijelasksn beriknt ini.

1. Pembuatan persncah, vang terdiri dari:
a. pekerlaan pembersihan lokasi pekerjasan,
b. pengukuran,

c. membualt perancah.
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Pekerjsan ini dimaksudkan untuk menentunkan keting-
gian dari perancah dan konstruksi Jembatan itu
sendiri.
Tiang perancah dapat dibuat dari batang kelapa,
bagian vyang 2ksn ditanam ke dalam tanah diberi
sepatun besi, sedangkan pada bagian atas baltang
kelapa vang skan dipukul pada waktu pemancangan
diberi c¢incin besi agar tidak pecah. Setelsh
pemancangan tiang selesai untuk masing-masing unit
perancah (4 batang), selanjutnys dipasang batang
pengakn dan pada bagian atas tiang dipasang
batang-batang vang menghubungkan unit-unit
perancsh tersebut. Di atas batang vang
menghubungkan unit-unit perancsh ini dibuat lantai

keria.
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Gambar 3.13.

Persnczh yvang telah selesai dibsngun.

2. Proses perskitan jembatan baru, terdiri dari:

8.

pemasangsn batang bawah dari gelsgar induk sebelsh
kiri dan kanan dengan jarsak melintangnys disesuai-

kan dengan panjang gelsgsr melintang,
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b. pemasangan gelagar melintang dan memanjang beserts
ikastan angin bawah,

pemasangan batang-batang diagonal dan vertikal

Q

pada Ltitik buhul dengan baut-baut. Agar batang-
batang diagonsal dan vertikal dapat berdiri dengan
kokoh pada posisinya, maska dibuatksn batang-batang
vang memegsang batang tersebut yang diikatkan padsa
jembatan lama. Setelah batang-batang diagonal dan
vertikal selesai dipasang, maks dilanjutkan dengsn
pemasangdan batsng-batang bagian atas yang meman-
jang dsn melintang serta pemasangsn ikatan sangin
atas,

d. pemasangan unsur pembentuk sistem jalan rel.

jembatan baru

v A7
{4 perandah’ r

Gambar 3.14. Perakitan jembstan di atas perancah

3.1.3. Perakitan Jembatan Dengan Hetoda Kantilever
Metods ini dipakai apabils bentsng jembatan tidak
terlaln panjang dan kondisi lintasnya berupa Jjurang vang

dalam.
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Prinsip pelsksanaan dari metoda kantilever adslsh
jembatan dipassng bsasgian demi bagian yazng dimulsi dari

satn tepl dan didorong ke arah tepi yang lain.

abutment sunga

Gambar 3.15.
Kondisi tempat jembatan sksn dipssang dengan metods
kantilever.

Dalam pelsksanaan kantilever, perlu diperhatiksan
antara lain:

5. batang rangka vang bersifat tekan, dalam pelsk-
sanaannys akan ads yang mengalami tarik, begitu Jjuga
sebaliynya batang rsngka ysng bersifat tarik, dalsm
pelaksanaannya skan ads yang mengalsami tekan,

b. goyangsn batang-batang ke arah samping pada waktu
pemasangan.

Untuk melakssnakan metods kantilever, maka harus
menggunskan pemberat yang dipasang di daratan di salsah
satn tepi tempat jembatan yang akan dipassng. Pemberat
ini biasanys berupa jembatan rangka vyang sudah Jadi
dirakit dengan ukuran dan berat yang lebih besar atau

sama dengan panjang jembatan yang aksn dipasang, hal ini
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berfungsi untuk menahan momen atan beban vang ditimbul-
kan oleh kondisi bagian jembatan yang dimaiunkan.
Untuk menjaga supsaya Jjembatan tidak terlalu besar
melenturnya, maka pemasangan jembatan diletakkan agak
lebih tinggi dari posisi yang sebenarnya.
Urutan perakitan dan pemasangan rangka batsngnya
adalah sebagsi berikut ini.
1. Perakitan Jjembatan yang berfungsi sebagsi pemberat.
Hal-hal vyang harus diperhatikan dengan pelaksanasn
renggantian Jembsatan ini adalah sebagsi berikut ini.
a. Sistem sambungannya tidak perlu terlalu kencang.
b. Jembatan pemberat harus lebih berst dari
Jembatan vyang aksn dipasang, untuk itu panjang
jembatan pemberat harus lebih besar dari jembatan
vang akan dipasang atau bisa diberi pemberat
tambahan di ujung belakang.

c. Ssalah satnu dari njung jembatan pemberat

diletakkan di atas pangksl jembaian.

F jembatan pemberat

sunqal <
' abuiment

~N

Gzmbar 3.18. Posisi jembstasn pemberat
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Pemasangan batang-batang pertolongan yang berfungsi
sebagal penghubung antaras jembatan pemberat dengan

Jembatan yang skan dipasang secsra ksntilever.

“link set’
— —a bl alas

abutrment / - /

t
]
I

: X /
neq jembatan pemberat

7

Gambar 3.17.
Batang-batang pertolongan yang telah dipasang,
terdiri dari batang stas dan batang vertikal.

3. Secara berurutan dipasang gelagar melintang ke 1,

batang diagonal ke 1, batang vertiksal ke 1, batang

tepl bawah 1-2 dan batsng diagonal ke 2.

" lirke sex™

A sungdi 4 = ‘jembatan -

X - pemberat v

abutment

Gambar 3.18. Perakitan jembatan dengan kantilever
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4. Pemasangan delagar melintang kedus beserta tambstan-
tambatannya.

Secara berurutan dipasang batang vertikal ke 2,

n

batang tepi atas 1-2 dan batang diagonal ke 3.

jembatan
sungai 7ol
F | M
=
7,8

Gambar 3.18. Perakitan jembatan dengsn kantilever

8. Proses dan urutsn pemasangan batang seterusnys sama
dengan pemasangan batang sebelumnysa, tapi vang harus
diingat sadalah pemssangan selaln diusahakan bentuk
segl tiga yang dibentuk oleh kombinasi antara batang
diagonal, batang vertikal dan batang tepi atas/bawah.
Jika ads satu segi tigs yang belum terbentuk, maks

tidak boleh dibentuk segi tiga selanjutnya.
jembatan  baru
//////J

/NN /

Gambar 3.20. Perakitan jembatan dengan kantilever
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3.1.4. Perakitan Jembatan Dengan Metoda Gantungan

Metoda gantungan adalah sustn metods yang dalam
pelaksanaan pemasangannya, rskitsn jembstan diletakkan
di atas batang penggsntung yang dibuat pada Jembatan
lama, vyaitu dengan cars digantungkan psda sisi bawah
rusuk pokok. Untuk itu konstruksinya harus dibuat seko-
koh mungkin, agar pads pelakssnan renyetelan Jjembatan
baru tidak skan mengslsmni lenturan vang berarti.

Bagian dari rsakitan jembatsn vang diletakkan di
atas batang penggantung adalah rskitsn dari sebidang
dinding rangka sepanjang Jembatan, mengingat setelah
sebidang dinding rangka selesai dirskit dan distel, maks
selanjutnya rakitan tersebut didukung oleh penyanggs
vang dibuat di samping pangkal jembatsn. Jadi konstruksi
gantungan berfungsi sebagsai pengdanti penyangga‘ pads
saat pelsksanaan perakitan sebidang dinding rangks.
Kegiatan dalam rpelsksanssn metoda pengdgantung sadalah
sebagai berikut ini.

1. Memasang batang-batang pengdantung pada batang bawah

rasuk pokok.

| S— jombatan lamag
T 5

. bt peggantung

Gambar 3.21. Tampak atas




(g8 ]

P

jembatan  lama

. L
bt penggantung

Gambar 3.22. Tampzak sasmping

Membuat

jembatan.

per

Ronstruksi

rakitan

dan
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ancah di kanan dasn kiri dari pangk=al

ini dimaksudkan untuk menysnggs

renyetelan Jembatan baru dan

menyangga Jjembatan lama (setelah digeser).

B

b perancah

jembatan lama

]

:

Gambar 3.23.

3.

bt penggantung

Tampsk atas konstruksi perancah

hasil

untuk

Perakitan dan penyetelsn sebidang dinding rangks.
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Perakitan dimulai batang demi batsng, dirakit dan
distel di atas batang-batang penggantung. Sebidang
dinding rangks yvang dirakit dsn distel pertama kali
adalah sebidang dinding rangks sebelsh luar (dari

arsh jembatan lama).

.
. I dinding rangka
jermbatan jembatan baru
lama —
\W: 1[/ i
[ ]
//\\ pangkal peran -
\\/ jembatan cah
y *—*uszﬁ%m%

Gambar 3.24. Tampak depan

Penggesersan sebidang dinding rangka vyang telah
selesai dirakit dan distel, sejsuh vyang Ltelah
ditentukan (selebar Jjembatan). Untuk menjaga sgar
kedudukan dinding rangka tetap tegak dan menyimpang,
maka penggeseran dilskukan secara perlahan-lahan dan

dibuatksan konstruksi penshan.

r
N dinding
e mbatan mngkq o
lama jembatan
ba
] \Ix xl/”‘ rd Jle
L / _J

Gsmbar 3.25. Tampsk depan
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Perakitan dan penyetelan sebidang rangka yvang sebelah

dalam.

i 7| rangka
rangka jembatan
jembatan — _baru

lama
Nt Ot
[ | ] | JiL At
C I 1 ]
pangkal
jembatan
N ~NUU A N T S
perancah
Gambar 3.286. Tampak depan
Menyatukan kedua rakitan dinding rangka

memasang rasuk melintang, rasuk memaniang dan

angin atas dan bawah.

” jembatan
W baru e
. N
jembatan
lama
N ¥ L N 3/
I T I \ Lt T T b
L ) I 1 .|
/\ pangkal
jembatan
LSS S =

perancah

Gambar 3.27. Tampak muka

dengan

ikatan
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EE perancah EJ

- jembatan lama,
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jembatan baru

Gambar 3.28. Tampazk atas

IT1.2. Hetoda Pemindahan Bangunan Atas Jembatan Kereta
Api Rangka Baja

Pada penggantisn bangunsn bagian atas Jembatan
kereta api rangka baja, perakitan dan pemssangan rangka
bajanya tidak di tempat yang sebensrnya melsainkan di
tempat lain, vyang dekat dengsn posisi Jjembatan akan
dipasang. Untuk itu diperlukan pekerjaan untuk memindah-
kan rakitan Jembatan yang telsah dipasang ke posisi vang
sesungguhnysa.

Hetoda yang dipakai untuk pemindahan Jembatan

adalah metoda geser dan dengan menggunakan alat berat.
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3.2.1. Metoda Geser

Metodsa geser adalah metoda untuk memindahkan
rakitan Jembatan (dari satu tempat ke tempat lain)
dengan c¢ara menggeser. Penggeseran dilakukan di atas
suatu konstruksi gdeser (landasan geser) dengan menggunsa-
kan derek. Untuk itn konstruksi landasan geser harus
kokoh dan stabil agar penggeseran dapat berjalan dengan
lancar.

Hal-hal vyang perlu diperhatikasn dalam pelakssnaan
pekerjaan tersebut dijelaskan di bawah ini.

a. KRonstruksi perancah tidak boleh mengalami goyangan
dan penurunsn sakibat beban jembatan yang digeser di
stas landssan geser.

b. Jembatan baru dan jembatan lama harus didudukkan di
atas “roller” yang dilengkapi dengan "stopper” agar
Jalannys penggeseran jembatan dapst dikendslikan.

¢. Pada ujung landasan gdeser dipasang konstruksi penahan
atau "stopblock” supays jembatan tidak meluncur pada
waktu penggeseran.

d. Penggesersn dilakukan secara perlahan-lshan dengsan
kecepatsn yang sama antars kedusa ujung agar posisi
jembatan tidak membelok.

Urutan pelaksanaan penggeserannya adalah sebagai
berikut ini.

a. Pasang perancsah di samping jembstan lams ( di samping
kiri dan kansn pangkal jembatsn) untuk penempatan

jembatan bsaru dan untuk penerimssn Jembatan lams
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setelah dilakukan penggeseran.

Pemasangan “"stapling” padsa masing-masing perancah
untuk mencapai ketinggian yang telah disyaratkan
untuk kedudukan rusuk memanjang dsri jembatan.
Memasang konstruksi geseran setelah pangkal jembatan
selesai dibobok. Pembobokan pangkal jembatan
dimaksudkan untuk mengeluarkan landasan baja. Lands-—
san tersebut dikelunarkan dengsn Jjalan mendongkrak
jembatan lama ke arah atas dengan dongkrak hidrolik,

baru landasan tersebut dikelusrkan. Untuk sementara

waktu dipasang potongan-potongan balok untuk
menggantikan kedudukan landassan, kemudian baru
konstruksi geseran dipasang. Konstruksi geseran

berguna untuk menghnbungksn kedus perancah dan
abutment dalam arah melintang jembatarn.

Pada ujung rel geseran dipasang sustu konstruksi
prenahan, sedangkan pada Jjembatan yang akan digeser
dipasang penshan (dengan kabel baja). Penshan ini
prada saat penggeseran diulur mengikuti Jalannysa
penggeseran tersebut. Hal ini dimaksudkan untuk
mencegah agar laju penggeseran dapat distur.

Memasang “roller"” psadz jembatan baru di atas rel
geseran, sedangkan pada jembatan lams "roller” tidsk
bisa langsung dipasang di atas rusuk geseran, karena
jembatan masih dilalui oleh kereta api ysng bisa
menyebabkan jembatan tersebut bergoyang dan bergeser.

Untuk mencedah bergoyang dan bergesernya Jjembatan,
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maka dipasang balok kecil sebagai ganjal untuk peng-
ganti "roller”. "Roller” baru dipassang pada jembatan
lama disaat penggeseran akan dimulai dengan Jalan
mendongkrak Jembatan tersebut, lalu balok kecil
tersebut diambil dan diganti dengan "roller”.
Jembatan lama dan Jembatsn baru digabungkan dengan
memasang kaitan.

Pasang derek, "takal” dan tambang yang dihubungkan/
diikatkan pada Jembsatan lama.

Bongkar kawat sinyal pada Jjembatan lams.

Jembatan baru dan lams digeser ke samping dengan
jalan ditarik bersama-sama menggunakan derek,
sehingga Jembatan baru sampsi pada tempat yang telah
ditetapkan (di atass psangkal Jembatan/pilar) dan

jembatan lama sampsil pada perancah penerimasan.

.-_\“—
Jembatan { {
_ jembatan baru
derek lama
#Eﬁ:ﬁ I I x b 4
“ . abutment
> R RS IR <
Gambar 3.29.

‘Jembstan siap untuk digeser.
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Gambzr 3.30.

Jembatan telah digeser.

Semua “"roller” segera dilepaskan dengan jalan meng-
angkat Jjembatan tersebut dengan dongkrsk, dan kemudi-
an Jembatan didudukkan pada tempat/kedudukan yang
telah ditentukan. (di atass balok potongsn).

Pemasangan kembsali kawat sinyal pada jembatan baru.
Membongkar rusuk geseran, hsal ini bertujuasn untuk
menjaga stabilitas Jjembstan baru yang kemudian
dipasang lsndasan baja tempat jembatan baru tersebut
ditumpu.

Bongkar derek dan tambang.

Setelsh jembatan baru selessai dipasang secars
permsnen dan sempurna, maka pekerjsan seladjutnya

adalah membongksar jembsastan lama.
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3.2.2. Metoda Tumbak Sovang

Metoda ini sdalah suatu metoda untuk memindahkan
jembatan rangka bajs vang telah selesai dirskit dengan
cara mengangkat dengan menggunskan alat berat ("crane”)
vang dinamakan tumbak soyang.

Tempsat perakitan dan pembuatan Jjembsatan baru
biasanya tidak jauh dari jalasn kereta api, supaya alat
berat tersebut dapat menjangkaunya. Rarena sistem
pemindahan Jembatan dengan cars diangkat, maka perakitan
dilakukan di darat untuk mempermudah pelaksanaannya.

Urutan pelaksanasan pekerjaannya adalah sebagal
berikut:

1. membuat landasan, untuk perakitan jembatan,

3N

merakit Jembatan baru,

3. mengangkat dan memindahkan jembatan lama ke tempat
vang telah dipersiapkan,

4. Mengsngkat Jjembatan baru dan meletakksnnyz di atas

pangkal jembatan.
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Gambar 3.31. Tampak =ztas
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Gambar 3.32. Pengangkatan jembatan dengan "crane”
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